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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang 

 

Pelrtanian melrulpakan sulmbelr pelndapatan ultama bagi banyak masyarakat 

peldelsaan, pelrtanian melrulpakan hal yang pelnting ulntulk melningkatkan 

kelseljahtelraan masyarakat (Gulsti, 2020). Sellain itul, masyarakat dapat melmpelrolelh 

manfaat dari kelmampulan selktor pe lrtanian dalam melnghasilkan pelndapatan dan 

lapangan kelrja (Gulsti, 2020). Peltelrnakan melrulpakan salah satul sulbselktor yang 

telrmasulk dalam katelgori ulmulm pelrtanian. Peltelrnakan melmbelrikan kontribulsi 

yang signifikan te lrhadap kelseljahtelran masyarakat, telrultama dalam melmelnulhi 

kelbultulhan protelin helwani, melnciptakan lapangan kelrja, melningkatkan 

pelndapatan, dan melndorong tulmbulhnya ulsaha yang melnggulnakan telrnak selbagai 

sulmbelr bahan bakul ultama. 

Pelrtulmbulhan indulstri ayam peltellulr di Indonelsia pada tahu ln 2022 

melngalami pelningkatan selbanyak 378.590 popullasi (BPS, 2022). Pelrtulmbu lhan 

dan pelrkelmbangan sulbselktor ayam peltellulr akan melnciptakan kondisi yang 

melngulntulngkan karelna adanya pelningkatan pe lndapatan dan kelulntulngan bagi 

peltelrnak (Syamsulddin, dkk 2023). Tuljulan ultama pelngelmbangan sulbselktor 

peltelrnakan adalah ulntulk melmelnulhi kelbultulhan dan gizi peltelrnak selkaliguls 

melningkatkan tingkat kelseljahtelraannya. Namuln pelrlul dipelrhatikan bahwa 

pelngelmbangan sulbse lktor peltelrnkaan ayam peltellulr julga dapat melnye lbabkan 



 

2 

 

polulsi. Maka dari itul dalam melngelmbangkan ulsaha peltelrnakan, pelnting ulntulk 

melmpelrhatikan lingkulngan dan kelseljahtelraan peltelrnak agar dapat melncapai hasil 

yang optimal (Syamsulddin, dkk. 2023). 

Pelrmasalahan yang selring mulncull akibat dari pelngelmbangan sulbselktor 

peltelrnakan ayam peltellulr adalah baul, pelncelmaran air, pelncelmaran tanah, dan lalat. 

Limbah melrulpakan salah satul pelmicul pelncelmaran lingkulngan yang selring 

dianggap tidak pelnting dan tidak melmpulnyai nilai elkonomi. Padahal jika limbah 

peltelrnakan diolah delngan belnar dapat melnghasilkan produlk barul yang belrnilai 

elkonomi tinggi. Limbah yang dihasilkan dari kotoran telrnak melrulpakan hasil dari 

kelgiatan u lsaha peltelrnakan belrulpa limbah padat dan cair. Limbah padat 

melrulpakan limbah yang belrbelntu lk padatan belrulpa kotoran telrnak, limbah kristal 

(kotoran ayam di kandang postal yang telrcampulr delngan littelr). Kelrabang tellulr, 

dan bangkai ayam. Limbah cair dari peltelrnakam ayam adalah air belkas cu lcian 

kandang dan pelralatan, air belkas sanitasi , dan air minulm ayam. Pelngolahan 

limbah yang tidak baik akan melnimbullkan pelrtanyaan bagi masyarakat dan 

melrulgikan peltelrnakan telrselbult (Abdi, dkk. 2018). Alasan melmilih lokasi di 

Dulsuln Selndangreljo Delsa Gadu lngan Kelcamatan Gandulsari Kabulpateln Blitar 

dikarelnakan di Dulsuln Sandangreljo masyarakatnya banyak yang melmpu lnyai 

peltelrnakan ayam peltellulr. Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka 

dilaksanakan penelitian mengenai “Persepsi Masyarakat Terhadap Peternakan 

Ayam Petelur Di Dusun Sandangrejo Desa Gadungan Kecamatan Gandusari 

Kabupaten Blitar”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Bagaimana persepsi masyarakat terhadap dampak usaha peternakan ayam 

ras petelur di Dusun Sandangrejo Desa Gadungan Kecamatan Gandusari 

Kabupaten Blitar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap 

usaha peternakan ayam petelur di Dusun Sandangrejo Desa Gadungan Kecamatan 

Gandusari Kabupaten Blitar? 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat dalam 

menambah pengetahuan dan wawancara mengenai setiap persepsi masyarakat 

yang berbeda-beda terhadap keberadaan usaha ternak ayam petelur dan bisa 

dijadikan acuan kedepannya dalam mendirikan sebuah usaha peternakan ayam 

petelur. 

1.5 Kerangka Pikir 

 

Peningkatakn populasi ayam petelur ini memberikan beberapa dampak 

bagi masyarakat. Akibat keberadaan peternakan ayam memberikan dampak 

lingkungan dan sosial yang dirasakan bagi peternak maupun orang lain yang 

berada di dekat lokasi peternakan (Fakhiruddin, dkk 2020). Maka dari itu, 

peternak perlu mempertimbangkan aspek sosial dan lingkungan yang berdampak 

pada masyarakat secara keseluruhan. Disebabkan adanya peternakan ayam akan 

berdampak kepada lingkungan masyarakat setempat. Menurut Abdi, dkk (2028), 

persepsi masyarakat adalag proses dimana satiap individu menentukan suatu 
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objek, dalam hal tanggapan masyarakat tehadap ayam petelur. 

 

Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan Abdi, dkk (2018), 

sebagian masyarakat di Dusun Passau Timur, Desa Bukit Samang, Kecamatan 

Majene, tidak mengganggap keberadaan peternakan ayam petelur sebagai hal 

yang meresahkan. Disisi lain menurut studi penelitian yang dilakukan oleh 

Fakhiruddin, dkk (2020), pembuangan sisa air minum ayam menyebabkan 

pencemaran tanah. Bau tidak sedap akibat pembersihan yang tidak tepat dan 

penggunaan pakan ternak dengan kadar air tinggi berpengaruh terhadap polusi 

udara. Bau tersebut berdampak negatif terhadap kesehatan masyarakat dan 

mengganggu sebagian masyarakat yang berada di dekat lokasi peetrnakan, 

terutama yang berada dalam radius 200 meter. 

Maka dari itu dengan mengetahui pandangan masyarakat, kita dapat 

mencari cara untuk mengurangi atau setidaknya meminimalkan dampak negatif 

peternakan ayam terhadap lingkungan dengan mengetahui pandangan masyarakat 

terhadap peternakan ayam tersebut. 

 


